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ABSTRACT:

The Effect of Corporate Performance Toward of ISR Disclosure for Shariah Commercial
Bank (BUS) in Indonesia During 2010-2014. This research aims to find out the effect of
corporate performance toward of ISR disclosure for Shariah Commercial Bank. Population in
this study are all Shariah Commercial Bank in Indonesia During 2010-2014. The total number of
sample in this study were seven Shariah Commercial Bank with method is purposive sampling.
This research used content analysis method to analysis ISR disclosure bank’s to annual report.
This research uses panel data regression analysis technique. The result shows that
simultaneously the company size, company age, profitability, and liquidity have significant
effect toward of ISR disclosure. Company Age and profitability partially have significant
effect toward of ISR disclosure, while company size, and liquidity partially doesn’'t have
significant effect toward of ISR disclosure.
Keywords: company size, company age, profitability, liquidity and Islamic Social Reporting
(ISR) Disclosure.
I. PENDAHULUAN
Latar Belakang lahirnya  teori  stakeholders.  Dimana

Pada saat industri berkembang menurut  Othman  et.al  (2009) teori

setelah  terjadinya revolusi  industri stakeholders menyatakan manajemen
kebanyakan perusahaan masih memberikan informasi kepada pengguna
memfokuskan  dirinya  sebagai  suatu sehingga dapat mempertahankan
organisasi yang mencari profitabilitas saja. kesuksesan perusahaan. Definisi

Mereka memandang bahwa sumbangan
bagi masyarakat cukup diberikan dalam
bentuk penyediaan lapangan pekerjaan,
pemenuhan kebutuhan masyarakat
melalui produk dan jasa, serta
pembayaran pajak kepada negara
(Wibisono, 2007: 4).

Namun pemberian sumbangan
tersebut tidak mengatasi isu sosial dan
lingkungan  yang  diakibatkan  oleh
kegiatan

operasional perusahaan.

Adanya masalah tersebut mendasari

stakeholders itu sendiri adalah pihak atau
kelompok yang berkepentingan, baik
secara langsung maupun tidak langsung
berada pada aktivitas perusahaan, dan
karena kelompok tersebut dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
(Wibisono,  2007:  96).

Sehingga dapat dikatakan  bahwa

perusahaan

terdapat peran penting stakeholders bagi
keberlanjutan perusahaan.
Dalam Islam, fenomena isu sosial

dan lingkungan yang disebabkan oleh
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kegiatan operasional perusahaan
sebenarnya dibahas dalam Al-Qur'an dan
Hadits. Sebagaimana dalam firman Allah

dalam surat Al-Baqgarah (2) ayat 273:

li--fugard’i lladhina ‘uhsirG fi sabili llahi

Ia yastafd‘Ona darban fi  |-ardi
yahsabuhumu l-jahilu "aghniyad’a mina
f-ta‘affufi tarifuhum bi-simdhum Ia
yas'albna n-nasa ilhdfan  wa-ma
tunfigu min khayrin fa-'inna llaha bihr
‘alim
Arfinya: " (Berinfaglah) kepada
orang-orang fakir yang terikat (oleh
jihad) di jalan Allah. Mereka tidak
dapat (berusaha) di bumi. Orang
yang fidak tahu menyangka mereka
orang kaya karena memelihara diri
dari minta-minta. Kamu kenal mereka
dengan melihat sifat-sifatnya, mereka
tidak meminta kepada orang secara
mendesak. Dan, apa saja harta yang
baik yang kamu nafkahkan (di jalan
Allah), maka sesungguhnya Allah
Maha Mengatahui”. (DEPAG.RI.2010:
47)
Jika

ayat tersebut  dikaitkan

dengan isu  sosial maka terdapat

untuk
yang
berdampak pada solusi atas isu sosial

hubungan berupa kewajiban

mendistribusikan kekayaan,
yang ada dimasyarakat sekitar. Kemudian
mengenai isu lingkungan Allah berfirman
dalam surat Al-A'raf (7) ayat 56:
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wa-Ia tufsidu fi I-’ardi ba ‘da islahiha
wa-d Uhu khawfan wa-tama ‘an ‘inna
rahmat llahi garibun mina I-muhsinin

Artinya:  "Dan __janganiah  kamu
membuat kerusakan dimuka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan
Berdo'a-lah kepada-Nya dengan
rasa takut (tidak akan diterima) dan
harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah  Amat
dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik”. (DEPAG.RI.2010: 157)

Adanya kedua ayat Al-Qur'an
tersebut yang membahas mengenai
fenomena isu sosial dan lingkungan,
sebenarnya adalah  landasan  bagi
perusahaan untuk melakukan
tanggungjawab  sosial.  Sehingga hal

tersebut memunculkan suatu feori yang
disebut dengan Shariah Enterprise Theory
(SET).

manusia sebagai kholifah dimuka bumi

Pada teori ini dijelaskan bahwa

mempunyai tanggungjawab untuk
memegang amanah dari Allah sebagai
pemilik mutlak dari seluruh isi bumi dan
langit untuk menggunakan dengan cara
dan tujuan yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini fokus pada
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia.
adanya perkembangan tersebut maka
akan meningkat pula persaingan yang
cukup ketat, sehingga mengharuskan

bank syariah terus memperbaiki kinerjanya

(Istiani, 2015). Dimana menurut Istiani
(2015) tantangan vutama bagi bank
syariach saat ini adalah mewujudkan
kepercayaan dari para stakeholders,

karena kepercayaan dari stakeholders
akan memberikan dampak positif bagi
perkembangan bank syariah itu sendiri.
Salah satu upaya bank syariah
dalam

meningkatkan kepercayaan
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stakeholders-nya adalah dengan

memberikan informasi kinerja sosial melalui
tahunan  bank Hal

laporan syariah.

tersebut dikarenakan stakeholders
mempunyai hak atas informasi tentang

seluruh kegiatan operasional perbankan

syariah, fermasuk aspek sosial  dan
lingkungan (Istiani, 2015).
Dalom laporan tahunan Bank

Umum Syariah (BUS) harus menyampaikan
informasi mengenai kinerja suaftu bank
syariah dalam kurun waktu satu tahun.
Sejauh ini masih belum ada standar baku
pengungkapan kinerja perbankan syariah
di Indonesia sesuai ketentuan syariah. Hal
bank

ini  dikarenakan syariah  masih

menggunakan indeks pengungkapan

Global Reporting (GRI) atau ISO 26000
Standart

(International Organization)

standar tersebut belum

prinsip-prinsip
Sehingga pada tahun 2002 muncul indeks

padahal

mengadopsi syariah.
pengungkapan
oleh Haniffa (2002).

Menurut

ISR yang dikemukakan

Haniffa (2002)
pengungkapan ISR adalah perluasan dari

kinerija sosial perusahaan yang meliputi

harapan masyarakat  fidak  hanya
mengenai peran perusahaan dalam
perekonomian, tetapi juga peran

perusahaan dalam pespektif spiritual.
Pada penelitian akan menganalisis
laporan tahunan Bank Umum Syariah
(BUS) menggunakan pengungkapan ISR.
Hal tersebut dikarenakan pada penelitian
melakukan analisis

terdahulu laporan

tahunan perusahaan, sehingga masih

belum banyak penelitian yang
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membahas tentang analisis  laporan
tahunan  pada BUS  menggunakan
pengungkapan ISR.

Sebagaimana penelitian  yang

dilakukan oleh Sembiring (2003), Haniffa
dan Cooke (2005), Othman, et, al (2009),

Raditya (2012), Astuti  (2013), dan
Permatasari  (2015). Penelitian tersebut
menghasilkan beberapa variabel
independen yang mempengaruhi
pengungkapan ISR yakni ukuran
perusahaan, profitabillitas, komposisi

dewan perusahaan, fipe industri, likuiditas,

tipe kepemilkan, leverage, dan umur

perusahaan.

Dari beberapa variabel
independen tersebut peneliti
menggunakan empat variabel

independen berupa ukuran perusahaan,
umur dan

likuiditas.

perusahaan,
Hal

profitabilitas,
tersebut dikarenakan ke
empat variabel menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan ISR.
Sehingga penelitian  ini membahas
tentang "Pengaruh Ukuran Perusahaan,
Umur  Perusahaan, Profitabilitas, dan
Likuiditas Terhadap Pengungkapan Islamic
Social Reporting (ISR) pada Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia tahun 2010-
2014".

Dari latar belakang diatas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini
terdiri dari:

1. Secara simultan adakah pengaruh

ukuran perusahaan, umur
perusahaan, profitabilitas, dan
likuiditas terhadap pengungkapan
ISR?2
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2. Secara parsiaal adakah pengaruh

ukuran perusahaan, umur
perusahaan, profitabilitas, dan
likuiditas terhadap pengungkapan
ISR?2

Il. TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini menggunakan
teori stakeholders dan Shariah Enterprise
Theory. Menurut Othman et.al (2009) teori
bahwa

stakeholders menyatakan

manajemen memberikan informasi

kepada para pengguna sehingga dapat

mempertahankan kesuksesan
perusahaan. Hal tersebut dikarenakan
keberadaan, keberlanjutan, dan

kesuksesan suatu perusahaan bergantung
pada dukungan terus-menerus dari para
pemangku kepentingan 1985)
dalam (Othman et.al, 2009). Oleh karena
itu, penting bagi

(Ullman,
manajemen  untuk

mengidentifikasi, mengevaluasi dan
menyebarkan informasi yang berkaitan

dengan informasi sosial dan lingkungan

sesuai dengan permintaan dari para
pemangku kepentingan (Zain, 1999)
dalam (Othman et.al, 2009).

Sedangkan  Shariah  Enterprise

Theory (SET) menggunakan prinsip yang

berbentuk pertanggungjawaban

utamanya kepada Allah, yang kemudian
dijabarkan bentuk

lagi pada

pertanggungjawaban (horizontal) pada

umat manusia dan lingkungan alam
(Triyuwono, 2006: 353). Sehingga pada
teori ini terdapat pandangan bahwa
perusahaan berbasis syariah dalm hal ini
bank syariah merupakan bagian dari

kholifah Allah yang diberi amanah untuk
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mengelolah sumber daya dan

mendistribusikannya pada seluruh
makhluk dimuka bumi secara adil (Slamet,
2001: 268) dalam (Triyuwono, 2006: 353-

354).

Haniffa (2002) berpendapat
bahwa pengungkapan laporan sosial
perusahaan pada sistem  ekonomi

konvensional hanya berfokus pada aspek
material dan moral, padahal seharusnya
aspek spiritual juga dijadikan sebagai
fokus dalam pengungkapan laporan
sosial. Ini dikarenakan masyarakat muslim
hak

informasi

mempunyai unfuk  mengetahui

berbagai mengenai aktivitas
organisasi. Hal ini dilakukan untuk melihat
apakah perusahaan tetap melakukan
kegiatannya sesuai syariah dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Baydoun
dan Willet, 1997) dalam Fitria dan Hartanti
(2010).

tersebut,

Sehingga dengan adanya hal
muncullah pengungkapan
laporan sosial yang sesuai dengan prinsip

Islam yakni Islamic Social Reporting (ISR).

Pada penelitian ini terdapat enam
tema ISR berupa keuangan dan investasi,
jasa dan  produk, tenaga @ kerjq,
lingkungan, masyarakat, dan tata kelola
perusahaan:

1. Keuangan dan investasi: pada tema ini

perusahaan dilarang melakukan riba,
kegiatan yang mengandung
ketidakjelasan (gharar), kebijakan atas
piutang tak tertagih, current value
balance sheet, dan value added
statemant.
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2. Jasa dan produk: Pada ftema ini

terdapat tanggung jawab bagi

perusahaan untuk mengungkapkan
semua produk dan jasa yang masuk
dalam kategori haram (dilarang) seperti
minuman keras, babi, perjudian. Karena
pengungkapkan tersebut sangat
dibutuhkan oleh masyarakat muslim yang
peduli dengan status halal dan thoyib
sebuah produk dan jasa (Haniffa, 2002).

3. tenaga kerja: Segala sesuatu yang
berkaitan dengan tfenaga kerja pada
kontek pengungkapan ISR berasal dari
konsep etfika dan keadilan. Seorang
tenaga kerja harus diperlakukan secara
adil dan diberikan haknya. Dalam tema ini
masyarakat

Islam perlu mengetahui

bagaimana  perusahaan  menangani

tenaga kerja secara adil  melalui

pengungkapan informasi seperti upah,
sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti
tahunan, kesehatan dan kesejahteraan,
hal

seperti: wakfu sholat dan tempat sholat,

kebijackan mengenai keagamaan
dukungan kepada ftenaga kerja berupa
pendidikan dan pelatihan, kesempatan
yang sama, dan lingkungan kerja.Sesuai
dengan penjelasan diatas, maka kriteria
yang ditentfukan pada pengungkapan
tema tenaga kerja sebagai berikut:
Karakteristik pekerjaan meliputi:  jumlah
libur,

Program pendidikan dan pelatihan bagi

jam kerja, hari dan rasio gaji,

karyawan, Kesempatan sama,

yang
Keterlibatan karyawan, Kesehatan dan

keselamatan kerja, Lingkungan kerjq,

Perekrutan khusus, dan Terdapat tempat

ibadah untuk karyawan
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4, Masyarakat: Pada ftema ini konsep
ummah, amanah, dan adl
(Haniffa, 2002).

tersebut menekankan pada penfingnya

dasar dari

Dimana pada konsep

saling berbagi dan saling meringankan

beban orang lain di dalam sebuah
masyarakat. perusahaan harus
mengungkapkan perannya dalam

meningkatkan pembangunan ekonomi
dan mengatasi masalah sosial (misalnya:
buta huruf, beasiswa dll) dari masyarakat
dimana perusahaan beroperasi.Sesuaqi
dengan penjelasan diatas, maka kriteria
yang ditenfukan pada pengungkapan
fema masyarakat yakni:Shodagoh,
Donasi, Wakaf, Qard hasan, Zakat atau
sumbangan dari karyawan atau nasabah,
Pendidikan (pendirian sekolah; bantuan
pada sekolah dalam finansial atau non

finansial; beasiswa), Banftuan kesehatan,

Pemberdayaan ekonomi, Kepedulian
terhadap anak yatim piatu,
Pembangunan atau renovasi masjid,

Kegiatan kepemudaan, Kegiatan sosial
lainnya (pemberian buku, mudik bareng,
dan lain-lain), Spongsor acara kesehatan,
olahraga, edukasi dan lain-lain,
Pembangunan /renovasi masjid, Kegiatan
kepemudaan, Kegiatan sosial lainnya.

5. Lingkungan: Pada ftema ini konsep
i'tidal,

khalifah, dan akhirat. Perusahaan yang

yang mendasari adalah mizan,

kegiatan operasionalnya berkaitan
dengan alam, diharuskan unfuk fidak
melakukan kegiatan yang merusak dan
membahayakan lingkungan alam. Karena
sangat penting bagi selurunh makhluk

hidup untuk melindungi alam sekitar
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(Haniffa, 2002). Kriteria yang ditentukan
pada pengungkapan tema lingkungan
sebagai berikut: Kampanye go green,
Konservasi lingkungan, Perlindungan
terhadap flora dan faunayang liar atau
terancam punah, Polusi, Perbaikan dan
Audit

lingkungan, dan Kebijakan manajemen

pembuatan  sarana  umum,

lingkungan.

6. Tata kelola perusahaan: kriteria yang

ditentukan pada pengungkapan tema

masyarakat sebagai berikut: Profil dan
strategi  organisasi, Struktur organisasi,

Pelaksanaan tugas dan tanggung jowab

dewan komisaris, Kelengkapan dan

pelaksanaan tugas komite, Pelaksanaan
tugas dan tanggung jaowab DPS, Fungsi
kepatuhan bank, Fungsi audit Internal,

Fungsi audit Eksternal, dan Transparansi

kondisi keuangan dan non keuangan.

Berikut adalah penelitian terdahulu
yang menjadi acuan peneliti  dalam
melakukan penelitian ini:

1. Penelitian yang dilakuan oleh Othman
et.al (2009) yang berjudul Deferminant
of Islamic Social Reporting Among Top
shariah-Approved Companies in Bursa
malaysia. Pada penelitian ini

menggunakan teknik analisis regresi

linier berganda sehingga terdapat
variabel

independen (ukuran

perusahaan, profitabilitas, komposisi

dewan perusahaan dan fipe industri)

terhadap variabel dependen

(pengungkapan ISR). Hasilnya

menunjukkan  terdapat  pengaruh

positif  signifikan antara ikuran

perusahaan, profitabilitas, dan
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komposisi dewan perusahaan
terhadap indek ISR. Terdapat
perbedaan antara penelitian Othman
et.al  (2009) dengan  penelitian
selanjutnya, yakni 1) Pada variabel
independen yang digunakan
penelifian selanjutnya tidak
menggunakan komposisi dewan

perusahaan dan fipe industri, namun

mengguncakan likuiditas dan umur
perusahaan. 2) Pada penelitian
selanjutnya  menggunakan  analisis

regresi data panel. 3)Pada penelitian

selanjutnya menggunakan Bank
Umum syariah Bukan Perusahaan yang
terdaftar di indeks Islami.

Penelitian yang dilalukan Astuti (2013)
yang berjudul Pengaruh profitabilitas,
likuiditas, dan leverage terhadap
pengungkapan ISR studi empiris pada
perusahaan yang terdaftar di JIl tahun
2010-2012.  Pada

menggunakan teknik analisis regresi

penelitian ini

linier berganda sehingga terdapat
variabel

likuiditas dan

independen (profitabilitas,

leverage) terhadap
variabel dependen (pengungkapan
ISR). Hasiinya menunjukkan Secara
simultan, terdapat pengaruh positif
signifikan antara profitabilitas, likuiditas
dan leverage terhadap
pengungkapan ISR. Terdapat
perbedaan antara penelitian  Astuti
(2013) dengan penelitian selanjutnya,
yakni 1) Pada variabel independen
yang digunakan penelitian selanjutnya
tidak menggunakan leverage, namun
ukuran

menggunakan perusahaan



dan umur perusahaan. 2) Pada
penelitian selanjutnya menggunakan
analisis regresi data panel. 3)Pada
penelition selanjutnya menggunakan
Bank Umum syariah Bukan Perusahaan
yang terdaftar di indeks Islami.
Penelitian yang dilakukan Raditya
(2012) yang berjudul analisis Faktor
yang mempengaruhi tingkat
pengungkapan ISR pada perusahaan
yang terdaftar di DES. Pada penelitian
ini menggunakan teknik analisis regresi
linier berganda sehingga terdapat

variabel independen  (penerbitan

sukuk; ukuran perusahaan;

profitabilitas;  jenis  industri;  umur
variabel
ISR).

terdapat

perusahaan) terhadap

dependen (pengungkapan
Hasilnya menunjukkan

pengaruh positif - signifikan  antara

profitabilitas, likuiditas dan leverage

terhadap pengungkapan ISR.
Terdapat perbedaan antara
penelitian  Astuti (2013) dengan

penelitian selanjutnya, yakni 1) Pada
variabel independen yang digunakan
tidak

penelitian selanjutnya

menggunakan  leverage, namun

menggunakan  ukuran  perusahaan

dan umur perusahaan. 2) Pada
penelition selanjutnya menggunakan
analisis regresi data panel. 3)Pada
penelition selanjutnya menggunakan
Bank Umum syariah Bukan Perusahaan
yang terdaftar di indeks Islami.

Penelitian yang dilakukan oleh Istiani
(2015) yang berjudul Pengaruh ukuran

perusahaan, Profitabilitas, Likuiditas,
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dan Leverage terhadap indeks Islamic
Social Reporting pada Bank Umum
Syariah di
2014,

ini menggunakan regresi data panel

Indonesia periode 2011-
Teknik analisis pada penelitian
variabel

sehingga terdapat

independen; ukuran  perusahaan,
profitabilitas, likuiditas dan leverage.
Sedangkan dependen

ISR.

berupa
pengungkapan Hasilnya
menunjukkan secara simultan ukuran
perusahaan, profitabilitas,  likuiditas
dan leverage berpengaruh signifikan

terhadap indeks pengungkapan ISR.

Sedangkan secara parsial  hanya
ukuran perusahaan yang
berpengaruh  signifikan  terhadap

indeks pengungkapan ISR. Terdapat
perbedaan antara penelitian Istiani
(2015) dengan penelitian selanjutnya,
yakni 1) Pada variabel independen
yang digunakan penelitian selanjutnya
tidak menggunakan leverage, namun
menggunakan umur perusahaan. 2)
Sampel digunakan

yang pada

penelitian ini 10 sedangkan pada
penelitian selanjutnya 7 bank syariah.
3) periode pada penelitian terdahulu
dari 2011-2014, sedangkan penelitian

selanjutnya pada tahun 2010-2014.

Dari beberapa penelitian
terdahulu tersebut, berikut uji hipotesis
yang diajukan:

H1: Secara simultan ukuran
perusahaan, umur perusahaan,
profitabilitas dan likuiditas

berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR
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H2 : Secara parsial ukuran perusahaan,
umur perusahaan, profitabilitas
dan likuiditas berpengaruh
signifikan terhadap
pengungkapan ISR

lll. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang  digunakan

dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Dengan menguji sebab akibat
pada variabel independen dan variabel
dependen.
Definisi Operasional Variabel Indepeden
Ukuran perusahaan

Data pada total aset didapatkan
dari laporan keuangan perusahaan yang
menjadi sampel penelitian. Total aset
sebagai mana dimaksud akan dibentuk
menjadi logaritma natural (In) untuk
menyamakan total aset dengan bentuk
variabel lainnya.Secara sistematis tersebut
dapat diformulasikan sebagai berikut:
Ukuran perusahaan = Ln (Total Aset)

(Sumber: Permatasari, 2015)

Umur Perusahaan

Menurut Haniffa dan Cooke (2005)
umur perusahaan dapat divkur sejak
perusahaan terdaftar di bursa Malaysia.
Namun karena penelitian ini
mengguncakan perbankan syariah maka
diukur

anggota Bank Umum

umur perusahaan sejak  bank
syariach  menjadi
Syariah (BUS). Sehingga persamaan umur
perusahaan sebagai berikut:
Umur Perusahaan = Menjadi Anggota BUS
Profitabilitas

Menurut Muhammad (2015: 254)

Rasio profitabilitas ini dapat menunjukkan
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tingkat efektivitas yang dicapai melalui
usaha operasional bank. Dimana pada
penelitian ini memfokuskan pada rasio
Return  On (ROA.
Muhammad (2015: 254) rasio Return On
(ROA)

dalam

Asset Menurut

Asset
bank

diinvestasikan dalom keseluruhan aktiva

merupakan kemampuan

mengelola dana
yang menghasilkan keuntungan. Secara

sistematis rasio tersebut dapat

diformulasikan sebagai berikut:

ROA = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

(Sumber: Sudana, 2011: 22)
Likviditas

Likuiditas merupakan salah satu
rasio keuangan yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk
memenuhi  kewajiban jangka pendek
(Sudana, 2011: 21). Dimana pada
penelitian ini fokus pada Loan to Deposito
Ratio  (LDR) atau disebtu dengan
Financing to Deposit Ratio (FDR). Menurut
Muhammad (2015: 253) FDR dapat
menunjukkan  kesehatan bank dalam
memberikan pembiayaan. Dimana
tingkat FDR suatu bank  dapat

menunjukkan kemampuan bank dalam
menyalurkan DPK yang dihimpun oleh
bank  yang

sistematis

bersangkutan.  Secara

rasio tersebut dapat

diformulasikan sebagai berikut:

FDR = Total pembiayaan yang diberikan

Bank
(Sumber: Muhammad, 2015: 253)

Definisi Operasional Variabel dependen

Total Dana Pihak Ketiga

Indeks Pengungkapan ISR
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Untuk melakukan penilaian

pengungkapan ISR dilakukan dengan

mengguncakan variabel dikotomi atau

variabel dummy yakni dengan
memberikan skor 0-1, dimana:
1. skor O: fidak

mengungkapkan item pada daftar

jika perusahaan

pertanyaan
2. skor 1: jika perusahaan
mengungkapkan item pada daftar
pertanyaan.

Selanjutnya skor dari keseluruhan
item dijumlahkan untuk memperoleh
keseluruhan skor yang diungkapkan sefiap
(Haniffa  dkk,(2005). Jika

perusahaan melakukan pengungkapan

perusahaan

ifem secara penuh yakni berupa 47 item,

yang
mencapai nilai

maka item diungkapkan

perusahaan maksimall
(Othman dan Thani, 2010). Berikut rumus
perhitungan CSDI menurut Haniffa dan
Cooke (20095) :

nj
=2 Xj

=1

nj

CSDIj

Keterangan:
nj = jumlah item yang diharapkan
oleh perusahaan
Xij = 1 = jika item i diungkapkan; 0 =
jika item i fidak diungkapkan
Dengan demikian, 0 < 1j< 1.
Jenis dan Sumber data

Jenis dan sumber data yang
digunakan adalah data sekunder, dari
tahunan  bank

laporan syariach yang

dipublis di welbsite resmi bank syariah.

Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2010-
2014.
Sampel

Teknik sampling yang digunakan

adalah  purposive  sampling.  Berikut
penjelasan mengenai kriteria-
pengambilan sampel:

Tabel 1.

Kriteria Pengambilan Sampel

No EKntena Jumlah

I | Bank Syanahyansterdafiar sehagaiangzota BUS 12
pada Bank Indenesia tahym 2010-2014

2 | Bank §yaniahvansmenerbitkanlaporan talman 10
secara konsistenpadatalun 2010-2014
Bank syaniah yangmemiliilaba positif 2

4 | Banksyamahyangmelakukanpenamekapmsecars | 7
lengkap

Jumlah sampel (7x 3 (tahun 2010-2014)) 15

Sumber: Data diolah, 2016
Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan
program Eviews®8 versi 2013. Kemudian
unfuk jenis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data panel.
Pemilihan Metode Estimasi Data Panel

Menurut Ajia, dkk (2011: 51) ada
tiga metode yang digunakan unfuk

bekerja dengan data panel, yakni
sebagai berikut:

1. Pooled Least Square (PLS)

2. Fixxed Effect (FE)

3. Pendekatan Random Effect (RE)
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Uji Pemilihan Model Estimasi Data Panel
Uji Chow

Menurut  Ajija, dkk (2011: 52-53)
Hipotesis pada uji chow adalah sebagai
berikut:

HO : Pooled Lest Square (PLS)
H1 : Fixed effect Model (FEM)

Jika memperoleh hasil nilai cross
section F < tingkat keyakinan (a) = 5%,
maka menolak HO dan menerima HI
sehingga menggunakan Fixed effect
Model (FEM).

Uji Hausman

Hipotesis pada uji hausman adalah
sebagai berikut:

Ho: Random Effect Model
Hi: Fixed Effect Model

Jika memperoleh hasil nilai  uji
hausman p-value < a, atau signifikan
pada a = 5%, maka menolak HO dan
menerima H1 yang menyatakan kita harus
memilih Model Fixed Effect.

Uji Koefisien R2

Uji koefisien determinasi digunakan
untuk melihat seberapa besar pengaruh
variabel independen terhadap variabel
dependen. Dimana Nilai R2 mempunyai
interval 0 sampai 1 (0 <R2< 1). Hal tersebut
mengartikan bahwa semakin besar nilai R2
(mendekati 1), maka semakin baik hasil
unfuk model regresi tersebut, namun jika
nilai RZmendekati 0, maka variabel secara
keseluruhan tidak dapat
variabel independen (Ajija, dkk, 2011: 34).

menjelaskan

Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan pada

penelitian ini menggunakan uji t dan uiji f.
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Berikut
(Ghozali dan Ratmono, 2013: 61-63):

1. Uji F dilakukan untuk mengetahui

penjelasan kedua uji tersebut

pengaruh variabel independen

secara simultan/ bersama-sama

terhadap  variabel dependen.

Dasar pengambilan  keputusan

dilakukan dengan cara
membandingkan nilai signifikansi.
Jika nilai hitung F > nilai F tabel,
maka HO ditolak yang berarti X;
berpengaruh signifikan terhadap Y,
begitupun seterusnya.

2. Uji t dilokukan untuk mengetahui

seberapa jauh pengaruh variabel

independen secara
individual/parsial terhadap
variabel dependen. Dasar

pengambilan keputusan dilakukan
dengan cara membandingkan
nilai signifikansi. Jika nilai hitung t >
nilai t tabel, maka HO ditolak yang
berarti X1 berpengaruh signifikan

terhadap Y, begitupun seterusnya.

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Berikut hasil uji statistik  deskriptif
dilihat pada tabel 4.2:

Tabel 2.
Statistik Deskriptif

4

No.|Variabel | N | Mim |  Max Men | Standar
Deviasi

1 Y [35] 3106 8§73 7149 1131

2] X 35336676 | 660.420.000 | 14.010.750 |  19041290.6

3] X [#] 1 3 842 6,57

4] % 3] 0 381 1.13 0,79

ST X% [31] 8, 103,07 §3.00 8,08

Sumber: Data diolah, 2016
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Pada tabel 2 dapat dijelaskan
bahwa jumlah data (N) yang digunakan
adalah 35 data. Variabel ISR mempunyai
71,49%.
anggota BUS yang hanya
51,06%.

Walaupun demikian terdapat sampel BUS

jumlah rata-rata yaitu sebesar
Terdapat
mengungkapkan ISR sebesar
yang mengungkapkan ISR tinggi sebesar
87.23%.

kesadaran

Hal ini menunjukkan adanya

yang tinggi
syarioch  dalam melakukan

cukup dari
perbankan
Dan secara
skor ISR

skor ISR

pengungkapan ISR.

keseluruhan, standar deviasi
11,31%.

menyimpang kurang lebih sebesar 11,31%

bernilai Hal ini bearti
dari rata-rata ISR secara menyeluruh.

Variabel ukuran perusahaan (X1)

yang diukur  dengan total aset
mempunyai nilai rata-rata sebesar Rp
14.010.750. Nilai standar deviasi Rp

19041290,6, dengan kata lain nilai total

aset memiliki variabilitas sebesar Rp
19041290,6 atau menyimpang kurang
lebih Rp 19041290,6. Dari rata-rata total
aset secara keseluruhan. Total aset
terendah sebesar Rp 336.676 dan nilai
total aset tertinggi sebesar Rp 66.942.000.
Sedangkan variabel umur perusahaan
(X2) mempunyai nilai rata-rata sebesar
8,42%. Sedangkan nilai standar deviasi

6,57%, dengan kata lain nilai umur memiliki

variabilitas sebesar 6,57% atau
menyimpang kurang lebih 6,57%. Dari
rata-rafa umur  secara  keseluruhan
terendah sebesar 1 dan nilai  umur
tertinggi sebesar 23.

Variabel profitabilitas (X3) yang
diukur dengan Refurn On Aset (ROA)
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mempunyai nilai rata-rata menghasilkan
laba bersih sebesar 1,13% dari total aset
yang dimiliki. Nilai standar deviasi 1,23%,
ROA memiliki
1,23%

lebih 1,23%.
rata-rata ROA secara keseluruhan. ROA
terendah sebesar 0,08% dan nilai ROA

dengan kata lain nilai

variabilitas sebesar atau

menyimpang kurang Dari

tertinggi  sebesar 3,81%. Sedangkan
variabel likuiditas (X4) yang diukur dengan
Financing to Deposit Ratio (FDR)

mempunyai nilai rata-rata sebesar 88,99%.
Nilai standar deviasi 8,08%, dengan kata
lain nilai FDR memiliki variabilitas sebesar
lebih

secara

8,08% atau menyimpang kurang
8,08%. FDR
keseluruhan. FDR terendah sebesar 68,93%
dan nilai FDR tertinggi sebesar 103,07%.

Dari  rata-rata

Hasil Uji Data Panel
Uji Chow
Berikut hasil Uji Chow dapat dilihat
pada tabel 4.3:
Tabel 3.
Uji Chow

Sumber: Output Eviews

Hasil output pada tabel 4.3 dapat
dilihat
section F adalah 0.000 < 0,05, maka HO

bahwa nilai probabilitas cross
ditolak, dan menerima H1 yang berarti
model fixed effect lebih tepat digunakan
daripada model common effect.

Uji Hausman
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Berikut hasil Uji hausman dapat
dilihat pada tabel 4.3:
Tabel 4.

Uji Hausaman

Sumber: Hasil penelitian, 2016 (diolah)

Hasil pada tabel 4 dapat dilihat
bahwa nilai
adalah 0,0001 < 0,05, maka HO ditolak dan

probabilitas cross section

menerima H1 yang berarti menggunakan

model fixed effect.

Koefisien Determinasi (R2)
Berikut hasil Uji koefisien

determinasi (R2) dapat dilihat pada tabel

4.5:

Tabel 5.

Uji Koefisien Determinasi

Sumber: Hasil penelitian, 2016 (diolah)
Hasil pada tabel 5 menunjukkan
nilai Adjusted R Square pada model

regresi adalah 0,916586 yang
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menunjukkan variabel

independen (X1, X2, X3, dan X4) dapat

kemampuan

menjelaskan  variabel dependen  (Y)
adalah sebesar 91% sedangkan sisanya
9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.
Pengujian Hipotesis
Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Tabel é.

Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Sumber: Hasil penelitian, 2016 (diolah)

Hasil tabel 6 menunjukkan nilai F
statistik 38,36057,
probabilitas 0,0000 < 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa menolak HO dan

sebesar dan nilai

menerima HI1, yang berarati  ukuran
perusahaan (X1), umur perusahaan (X2),
profitabilitas (X3), dan likuiditas (X4) secara
bersama-sama berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan ISR (Y).
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Berikut hasil Uji hausman dapat

dilihat pada tabel 4.7:
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Tabel 7.
Uji Signifikan Parsial (Uji 1)

Sumber: Hasil penelitian, 2016 (diolah)
Hasil tabel 7 menunjukkan bahwa
(X1)

aset mempunyai

ukuran perusahaan yang diukur

dengan total nilai t
statistik sebesar — 1,293257, dengan nilai
signifikan sebesar 0,2082 > taraf signifikan
0,05. Haisil tersebut menunjukkan bahwa
tidak

signifikan terhadap pengungkapan ISR.

total aset berpengaruh negatif

Sedangkan variabel umur perusahaan
(X2) mempunyai nilai t statistik sebesar
2,947625, dengan nilai signifikan sebesar
0,0070 < taraf signifikan 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa umur perusahaan
berpengaruh positif  signifikan  terhadap

pengungkapan ISR.

Variabel profitabilitas (X3) yang
diukur dengan Refurn On Aset (ROA)
mempunyai  nilai T stafistik  sebesar

2,080570, dengan nilai signifikan sebesar
0,0483 < taraf signifikan 0,05. Hasil tersebut
ROA
berpengaruh positif  signifikan terhadap

menunjukkan  bahwa  fingkat
pengungkapan ISR. Sedangkan variabel
likuiditas  (X4)

Financing to

yang divkur dengan

deposite  Ratio  (FDR)
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mempunyai nilai t stafistik sebesar -
0,668973, dengan nilai signifikan sebesar
0,5099 > taraf signifikan 0,05. Hasil tersebut
bahwa FDR

menunjukkan tingkat

berpengaruh negatif fidak signifikan
terhadap pengungkapan ISR.
Pembahasan

Penjelasan untuk masing-masing
hipotesis sebagai berikut:
Secara simultan
Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuviditas
Terhadap Pengungkapan ISR
simultan
(X1)

dengan total aser, umur perusahaan (X2),

Secara menunjukkan

ukuran perusahaan yang diukur

profitabilitas  (X3) yang divkur dengan
ROA, dan likuiditas (X4) yang diukur
dengan FDR secara bersama-sama

berpengaruh positif  signifikan  terhadap
pengungkapan ISR.

Sebagaimana  penelitian

yang
dilakukan oleh Othman ef.al (2009), Astuti
(2013), Istiani (2015), Raditya (2012) dan
Lestari (2016) yang menghasilkan secara
simultan  ukuran  perusahaan, umur
perusahaan profitabilitas, dan likuiditas,
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR.

Hal ini dikarenakan perusahaan

lebin besar adalah perusahaan

yang
yang memiliki sumberdaya lebih banyak
daripada perusahaan yang lebih kecil,
perusahaan yang lebih besar sudah pasti
memiliki  pembiayaan, fasilitas, dan
sumber daya manusia yang lebih banyak
sehingga perusahaan besar melakukan

pengungkapan ISR lebih luas (Othman
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eft.al, 2009). Kemudian Lestari

beranggapan bahwa:

(2016)

“Perusahaan yang lebih lama berdiri
akan mendapatkan  kepercayaan
yang lebih dari para investor (pemilik
modal) dan juga diketahui sangat

mempengaruhi  laporan  tahunan
perusahaan, karena memiliki informasi
lebih banyak terkait dengan

pengembangan dan pertumbuhan
perusahaan tersebut”.

Sedangkan untuk tingkat
profitabilitas, dinyatakan bahwa semakin
besar laba

tingkat yang diperoleh

perusachaan maka pengelola akan
memberikan lebih banyak motivasi untuk
melakukan pengungkapan ISR yang lebih
luas, sehingga mereka mendapatkan
keuntungan dari profit tersebut (Othman
2009).

perusahaan yang sehat,

et.al, Kemudian untuk kondisi
yang antara
dapat  ditunjukkan  dengan  tingkat
likuiditas yang sesuai dengan batas aman
yang ditentukan oleh Bank Indonesia,
sehingga perusahaan yang sehat akan
melakukan pengungkapan ISR lebih luas
(Raditya, 2012). Jika dikaitkan dengan
teori stakeholders dan Shariah Enterprise
Theory (SET) maka bank syariah dapat
dikatakan sudah memenuhi

tanggungjawab dalam memenuhi
informasi kinerja perusahaan baik secara
bisnis (laporan keuangan) ataupun secara
sosial (laporan sosial).
Secara Parsial
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Pengungkapan ISR

Hasil Uji t menunjukkan bahwa total
aset berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Artinya

semakin besar ukuran perusahaan dalam
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hal ini bank syariach maka akan semakin
sempit pengungkapan ISR yang dilakukan.
Dengan demikian H1 dalam penelitian ini
ditolak, dan menerima HO.

Hasil penelitian ini tidak sama
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(2009), (2010),
Raditya (2012), Putri (2014), Faricha (2015),
(2015), (2015),

(2015). Dimana

penelitian  menunjukkan bahwa ukuran

Othman et.al Rahajeng

Wulandari [stiani dan

Permatasari hasil

perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Namun hasil
penelitian ini
yang dilakukan Maulida, dkk (2014) dan
Lestari (2016) yang menyatakan bahwa
yang diukur

aset berpengaruh

sama dengan penelifian

ukuran perusahaan
menggunakan total
tidak signifikan terhadap pengungkapan
ISR.

dikaitkan teori

Jika dengan

stakeholders dan Shariah Enterprinse
Theory maka bank syariah dengan ukuran
perusahaan yang diwakili oleh total aset
yang finggi

akftivitas sosial yang tinggi pula, sehingga

belum tentu melakukan
terdapat hubungan yang tidak searah.

Bank yang mempunyai ukuran

perusahaan yang besar belum tentu
banyak melakukan aktivitas sosial yang
diungkapkan pada indeks ISR. Hal ini bisa
terjadi karena total aset bukan menjadi
satu-satunya tolak ukur untuk mengukur
bank

melainkan terdapat tolak ukur lain sepert

besar kecilnya suafu syariah,

modal saham, furnover, jumlah

pemegang saham, aset lancar, aset
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tetap, pembiayaan stakeholders, dan
bank borrowing.
Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap
Pengungkapan ISR

Hasil uji t menunjukkan bahwa
umur perusahaan berpengaruh  positif
signifikan terhadap pengungkapan ISR.
Artinya semakin besar umur perusahaan
dalam hal ini bank syariah maka akan
semakin

luas pengungkapan ISR yang

dilakukan. Dengan demikian H1 dalam
penelitian ini diterima, dan menolak HO.

yang
(2016)

Sebagaimana  penelitian

dilakukan oleh Lestari

beranggapan bahwa:

“Perusahaan yang lebih lama berdiri
akan mendapatkan  kepercayaan
yang lebih dari para investor (pemilik
modal) dan juga diketahui sangat

mempengaruhi  laporan  tahunan
perusahaan, karena memiliki informasi
lebih banyak terkait dengan

pengembangan dan pertumbuhan
perusahaan tersebut”.

Hal ini juga didasarkan bahwa
dengan memiliki umur yang lebih tua
akan melakukan pengungkapan ISR lebih
luas jika

dibandingkan dengan

perusahaan yang lebih muda, hal ini

dikarenakan ketika perusahaan telah
berdiri lebih lama akan lebih mengetahui
keadaan perusahaan namun disisi lain
tidak  hanya mengetahui keadaan
lingkungan perusahaan secara internal,
namun juga akan lebih mengenal dan
memahami keadaan lingkungan
perusahaan secara ektsternal.

Sehingga jika dikaitkan dengan
teori stakeholders dan Shariah Enterprise
Theory maka perusahaan yang memiliki

umur lebih tua akan lebih memahami
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kebutuhan dan tanggungjawabnya

kepada Allah, stakeholders, dan alam
mengenai laporan tahunan perusahaan.
Adanya umur perusahaan yang semakin
tua, maka wajar dalam hal ini bank
syariah melakukan pengungkapan ISR
yang lebih luas. Hal tersebut dikarenakan
bank syariah sudah berpengalaman
dalam hal melakukan aktivitas sosial.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan ISR

Hasil uji t menunjukkan bahwa
tingkat ROA berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan ISR. Ini artinya
bahwa semakin besar profitabilitas bank
akan  semakin  luas

syarich  maka

pengungkapan ISR yang dilakukan.
Dengan demikian H3 dalam penelitian ini
diterima dan HO ditolak.

Hasil penelitian ini sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Othman
et.al (2009), (2010),
(2012), Maulida, dkk (2014), Kariza (2014),
Wulandari (2015), dan Permatasari (2015)

yang menjelaskan bahwa profitabilitas

Rahajeng Raditya

berpengaruh signifikan terhadap

pengungkapan ISR, ini  dikarenakan
(Othman et.al, 2009):

“Semakin finggi fingkat laba atau
profit yang diperoleh bank syariah
maka pengelola akan memberikan

lebih banyak motivasi unfuk
melakukan pengungkapan ISR yang
lebih luas, sehingga mereka
mendapatkan keuntungan dari profit
tersebut”.

Pengaruh Likviditas Terhadap

Pengungkapan ISR
Hasil uji t menunjukkan bahwa

tingkat FDR berpengaruh negatif fidak
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signifikan terhadap pengungkapan ISR.
Artinya semakin tinggi fingkat likuiditas
bank syariah maka akan semakin sempit
pengungkapan ISR yang dilakukan.
Dengan demikian H4 dalam penelitian ini
ditolak dan menerima HO.

berbeda

dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hasil  penelifian  ini
Astuti (2013) yang menyatakan adanya

pengaruh signifikan  antara  likuiditas

dengan pengungkapan ISR.  Namun
penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Istiani (2015) dan
(2016) likuiditas  fidak

berpengaruh terhadap

Lestari bahwa
signifikan
pengungkapan ISR. Hal tersebut dapat
likuiditas  tinggi

ISR  menurun

diartikan  jika maka

pengungkapan sehingga
terdapat hubungan yang fidak searah.
Menurut Bank Indonesia
menetapkan batas aman untuk rasio FDR
yakni maksimal 110% (Kasmir, 2010: 274).
Dimana pada penelitian ini rata-rata rasio
FDR sebesar 88,9%, hal ini jika dikaitkan
dengan ketentuan Bank Indonesia maka
bank Syariah masih belum melaksanakan
fungsi infermediasinya dengan baik. Besar
likviditas  bank

teori

kecilnya ukuran suatu

syariach jika dikaitkan dengan
stakeholders dan Shariah Enterprise Theory
maka

seharusnya bank syariah tetap

melakukan pengungkapan ISR dengan

baik karena hal tfersebut merupakan
bagian dari tfanggung jawab kepada
Allah, stakeholders, dan alam.
SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan,

landasan teori, hipotesis, hasil pengujian,
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analisis dan pembahasan, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Secara simultan (Uji F),

menunjukkan  bahwa  terdapat
pengaruh signifikan antara ukuran
perusahaan,

umur perusahaan,

profitabilitas, dan likuiditas
terhadap
pada BUS di Indonesia tahun 2010-

2014.

pengungkapan ISR

2. Secara parsial, variabel umur

perusahaan  dan  profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan ISR, sedangkan
variabel ukuran perusahaan dan
likuiditas berpengaruh tidak
signifikan terhadap
pengungkapan ISR pada BUS di

Indonesia tahun 2010-2014.

Saran
Saran yang dapat disampaikan
berdasarkan  penelition  yang felah

dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Perbankan Syariah: Dengan
hasil
bank

adanya penelitian

diharapkan syariah lebih
menjaga stabilitas likuiditas bank
sesuai dengan ketentuan Oforitas
Jasa Keuangan (OJK), karena dari
hasil analisis menunjukkan bahwa
masih terdapat nilai FDR terendah
sebesar 68,93% yang menunjukkan
belum sesuainya nilai dengan
batas aman yang ditentukan oleh
Bank Indonesia sebesar 110%.
2. Penelitian selanjutnya: Disarankan
variabel

untuk menambah

independen yang mungkin dapat
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mempengaruhi indeks

pengungkapan ISR misalnya:
leverage, tipe kepemilikan, atau

status perusahaan. Dan menguiji

kemungkinan adanya variabel
intfervening antara variabel
independen dan variabel
dependen.
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